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ABSTRAK 

 

 

Mifta Frida Sabrina (64200768), Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Standardpen Industries Jakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Standardpen Industries Jakarta. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan data primer melalui 

penyebaran kuesioner kepada PT Standardpen Industries Jakarta. Populasi penelitian 

ini berjumlah 40 orang. Adapun sampel penelitian ini sebanyak 40 orang dengan 

menggunakan teknik non-probability sampling dengan sampel jenuh. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan program SPSS 25 dengan menggunakan teknik 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari hasil uji t hitung sebesar -2,797 dengan signifikansi 

0,008. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan yang ditunjukkan dari hasil t hitung sebesar 3,552 dengan 

signifikansi 0,001. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, hal ini ditunjukkan oleh nilai f 

hitung 6,315 dengan nilai signifikansi 0,004. Hasil nilai adjusted r squre pengalaman 

kerja parsial tidak berpengaruh sebesar 26% sedangkan sisanya sebesar 74% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hasil nilai adjusted r squre 

kepuasan kerja parsial sebesar 73% sedangkan sisanya sebesar 27% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. Hasil nilai adjusted r squre pengalaman kerja dan 

kepuasan kerja simultan sebesar 21,4% sedangkan sisanya sebesar 78,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 
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ABSTRACT 

 

 

 

Mifta Frida Sabrina (64200768), The Influence of Work Experience and Job 

Satisfaction on Employee Performance at PT Standardpen Industries Jakarta 

 

 

This research aims to analyze the influence of work experience and job satisfaction 

on employee performance at PT Standardpen Industries Jakarta. The method used is 

quantitative research and uses primary data by distributing questionnaires to PT 

Standardpen Industries Jakarta. The population of this study was 40 people. The 

sample for this research was 40 people using non-probability sampling techniques 

with saturated samples. The collected data was analyzed using the SPSS 25 program 

using multiple linear regression techniques. The research results show that there is 

no positive and significant influence from the calculated t test results of -2.797 with a 

significance of 0.008. There is a positive and significant influence between job 

satisfaction and employee performance as shown by the t count of 3.552 with a 

significance of 0.001. There is a positive and significant influence between work 

experience and job satisfaction on employee performance, this is shown by the 

calculated f value of 6.315 with a significance value of 0.004. The results of the 

adjusted r squre value of partial work experience have no effect at 26% while the 

remaining 74% is influenced by other variables outside this research. The results of 

the adjusted r squre value for partial job satisfaction were 73% while the remaining 

27% was influenced by other variables outside this research. The results of the 

adjusted r squre value of work experience and simultaneous job satisfaction were 

21.4% while the remaining 78.6% was influenced by other variables outside this 

research. 

Keywords: Work Experience and Job Satisfaction on Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan performa pegawai yang patut dicontoh ialah upaya yang 

kompleks, penuh dengan tantangan yang berasal dari kelangkaan keterampilan 

manajemen yang mahir dan keahlian teknis di antara tenaga kerja. Di antara sekian 

banyak faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, pengalaman kerja menjadi 

faktor penentu yang sangat penting. Perbedaan tingkat kinerja antara pegawai yang 

mempunyai experience lebih yang luas serta mereka yang tidak memiliki 

pengalaman kerja menjadi nyata dalam perwujudan pengetahuan dan penguasaan 

keterampilan yang dapat diterapkan pada tugas masing-masing. Faktor 

 

pengalaman ini, yang mencakup durasi kerja dan sifat pekerjaan sebelumnya, 

berfungsi sebagai metrik untuk menilai kemahiran dan keahlian yang dibawa oleh 

karyawan ke dalam peran mereka saat ini. Kirani (2023) 

Konsep pengalaman kerja mencakup durasi masa kerja seseorang dalam suatu 

jabatan atau pekerjaan tertentu (Oetomo dan Darmawan). Hal ini mengacu 

 

pada rentang waktu seorang karyawan telah terlibat dalam pekerjaan mereka, 

dimulai dari awal mereka masuk ke dalam peran tersebut. Dari definisi lain 

menyebutkan bahwa pengalaman kerja merupakan pengalaman yang 

memunculkan potensi seseorang dimana potensi akan muncul secara bertahap 

seiring berjalannya waktu sebagai tanggapan terhadap bermacam-macam 

pengalaman Hariani et al., ( 2019). Hal tersebut menunjukkan adanya 

kemampuan setiap orang untuk belajar dari pengalamannya dalam bentuk 

pengalaman yang  menyenangkan  maupun  yang  tidak. Seseorang yang 

1 
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memiliki pengalaman yang banyak dapat menumbuhkan kerja sama saat proses 

pembelajaran dimana dengan hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari 

karyawan (Smayling et al,). Karyawan dengan pengalaman kualitas rendah, 

cenderung tidak puas dengan pekerjaan mereka, kurang berkomitmen untuk 

organisasi dan lebih merenungkan meninggalkan organisasi (Brown et al.,). 

Sinambela, (2020) 

Davis menawarkan perspektif yang bernuansa tentang kepuasan kerja, dengan 

mendefinisikannya sebagai "kesukaan atau ketidaksukaan karyawan terhadap 

 

pekerjaan mereka." Definisi ini menggarisbawahi hubungan intrinsik antara 

respons emosional individu dan penilaian mereka terhadap pekerjaan mereka. 

Memperluas konsep ini, Kurniawan (2019) mendefinisikan kesenangan kerja ialah 

penggabungan pikiran, rasa, serta keberpihakan perilaku yang membentuk watak 

individu pada pekerjaan mereka. Kesenangan kerja, seperti yang dijelaskan oleh 

 

Kurniawan, terkait erat dengan kondisi emosional karyawan, yang timbul dari 

kesesuaian yang dirasakan antara kontribusi yang mereka berikan dan imbalan 

yang mereka terima dari organisasi. Dinamika ini memunculkan hubungan timbal 

balik, di mana perlakuan organisasi terhadap karyawannya secara signifikan 

mempengaruhi tingkat kepuasan mereka, yang pada gilirannya membentuk sikap 

dan perilaku pada area kerja. George & Jones memberi contoh kalau kesenangan 

kerja ialah sebuah konstruk multifaset yang mencakup perasaan, keyakinan, dan 

tanggapan personal pada tugas. Mereka menekankan bahwa kesenangan kerja ialah 

evaluasi subjektif dari pekerjaan indivdu, yang terpengaruh oleh interaksi dengan 

mitra maupun ketua, kepatuhan terhadap kebijakan organisasi, dan pencapaian 

standar kinerja. Sutrisno, Herdiyanti, Asir (2022) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Studi ini berlandaskan pada eksplorasi yang bernuansa dari pertanyaan- 

pertanyaan berikut: 

1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Apakah pengalaman kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan  

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Untuk mengetahui kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Untuk mengetahui pengalaman kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan  

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat-manfaatnya antara lain : 

1. Bagi Penulis 

 

Dapat meneliti dan mengetahui tentang pengaruh pengalaman kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sarana dalam pengaruh pengalaman 

kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

pengaruh pengalaman kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Jenis data studi yang dipergunakan yakni riset kuantitatif untuk membuktikan teori 

– teori spesifik melalui upaya mengkaji hubungan antar variabel. Penulis akan 

melakukan penelitian di PT Standardpen Industries Jakarta yang berlokasi di Jl. 

Cideng Timur No. 50, Jakarta. Fokus riset ini hanya melingkupi pada imbas 

Pengalaman Kerja serta Kepuasan Kerja kepada Kemampuan Pegawai pada PT 

Standardpen Industries Jakarta. 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menjelaskan tata cara atau urutan pada laporan skirpsi, 

diantaranya : 

 

Bab I Pendahuluan 

 

Bab I ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

Bab II Tinjauan Pustaka 

 

Bab II ini menjelaskan tentang deskripsi konseptual, penelitian yang relavan, 

kerangka berpikir dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian 

 

Bab III ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, definis operasional variabel, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Bab IV ini menjelaskan mengenai deskripsi data, pengujian hipotesis, 

pembahasan hasil penelitian, implikasi penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V Penutup 

 

Bab V menjelaskan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisis dan 

pembahasan dari penelitian. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Konseptual 

 

2.1.1 Pengalaman Kerja 

1. Pengertian Pengalaman Kerja 

Menurut Marwansyah, sebagaimana dikutip oleh Vicki Anggraeni, 

 

pengalaman kerja melampaui masa kerja dan mencakup akuisisi 

pengetahuan, pengasahan keterampilan, dan pengembangan kapabilitas yang 

secara kolektif memberdayakan individu untuk memikul tanggung jawab 

yang berasal dari pekerjaan sebelumnya Noviyanti & Rushadiyati (2021). 

 

Manulang menawarkan tentang pengalaman kerja, yang mencirikannya 

 

sebagai proses transformatif di mana individu memperoleh pengetahuan dan 

mengasah keterampilan yang berkaitan dengan metodologi dan seluk-beluk 

pekerjaan tertentu. Sudut pandang ini menggarisbawahi hubungan intrinsik 

antara keterlibatan praktis dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan 

pekerjaan dan perolehan keahlian. Ranupandojo dengan nada yang sama, 

mendefinisikan pengalaman kerja sebagai metrik yang mengukur durasi 

keterlibatan individu dalam pekerjaan tertentu. Khair & Astuti (2021). 

Pengalaman kerja, sebagai sebuah konsep, berfungsi sebagai bukti dari 

kemampuan dan keterampilan yang telah diasah oleh seseorang. Gagasan ini 

digemakan oleh Hasibuan, yang menyatakan bahwa individu yang 

berpengalaman mirip dengan calon karyawan yang" siap pakai". Pengalaman 

kerja seorang pelamar seharusnya menemukan estimasi mendasar dalam cara 

6 
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pemilahan. Seorang yang telah mempunyai pengalaman kerja tentu hendak 

lebih gampang untuk menguasai sesuatu pekerjaan dari yang belum 

mempunyai pengalaman. Girsang & Tinambunan (2022). 

2. Faktor Pengalaman Kerja 

 

Nitisemito menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengalaman kerja seseorang yaitu : 

1) Keramahtamahan dalam menghadapi pimpinan. Dengan mempunyai 

sikap ramah, terampil dan cepat serta hasil kerja yang memuaskan akan 

 

memberikan daya tarik tersendiri bagi atasan. 

2) Kelengkapan pengalaman kerja. Dengan adanya bermacam-macam jenis 

pengalaman kerja akan membantu kelancaran di dalam menyelesaikan 

pekerjaan di dalam suatu perusahaan. 

 

 

 

3. Indikator Pengalaman Kerja 

Semakin banyak pengalaman kerja yang dimilikinya. Foster mengemukakan 

beberapa indikator pengalaman kerja yaitu : 

a. Lamanya waktu masa kerja 

Ukuran tentang lamanya waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 

seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan yang telah 

dilaksanakan dengan baik. 

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau 

informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. 

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
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Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik 

peralatan dan teknik pekerjaan. 

d. Profesional 

 

Tingkat penawaran jasa atau layanan dengan peraturan dalam bidang 

yang dijalani dan menerima gaji sebagai upah atas jasanya. 

e. Percaya diri 

Salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam mengerjakan 

suatu pekerjaan. 

 

 

 

 

2.1.2 Pengertian Kepuasan Kerja 

Fattah menawarkan penjelasan ringkas tentang kepuasan kerja, yang 

menggambarkannya sebagai respons emosional dari kepuasan atau 

tidaksenangan yang diasosiasikan oleh individu terhadap pekerjaan mereka. 

 

Perspektif ini menggarisbawahi hubungan intrinsik antara perasaan seseorang 

dengan penilaian mereka terhadap pekerjaannya. Wexley & Yuki 

mengembangkan gagasan ini dengan mengkarakterisasi kepuasan kerja 

sebagai generalisasi sikap karyawan pada pekerjaan. Sudut pandang ini 

menyiratkan kalau kepuasan kerja mencakup spektrum yang lebih luas dari 

sentimen dan evaluasi yang dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk 

karakteristik pekerjaan, budaya organisasi, dan watak individu. Handoko, 

dengan nada yang sama, mendeskripsikan kesenangan kerja sebagai kondisi 

penuh emosi yang datang dari persepsi individu tentang pekerjaan mereka 

sebagai hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkanSuryawan & 

Salsabilla (2022). 
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Suwanto dan Priansa dalam Adha dan Wandi menyatakan bahwa 

tingkat kepuasan dalam kerja merupakan cara pendukung untuk dapat 

menerima rasa yang hadir dalam pekerjaan yang menjadi hasil dari perolehan 

sikap bekerja tersebut kepada pekerjaannya, Segoro juga menjelaskan bahwa 

adanya kepuasan pada pekerjaan merupakan cara bekerja dengan sebuah 

kemampuan bisa merasakan bagian pada dirinya serta pada ketekunannya 

pada pekerjaan. Kepuasan dalam kerja adalah sebuah generalisasi yang 

berasal dari sikap terhadap pekerjaan dan hal tersebut tentunya dilaksanakan 

 

atas dasar pekerjaan. Fauzi et al. (2023) 

Wexley dan Yuki, sebagaimana dikutip oleh Azhari & Supriyatin 

(2020), menawarkan perspektif yang berbeda mengenai kepuasan kerja, 

dengan mengkarakteristikkannya sebagai generalisasi sikap individu 

terhadap pekerjaan mereka. Sudut pandang ini menyiratkan bahwa kepuasan 

 

kerja melampaui emosi sesaat, alih-alih mencerminkan sikap yang lebih tahan 

lama yang dibentuk oleh pengalaman dan persepsi kumulatif. Handoko, yang 

juga dikutip dalam Azhari & Supriyanti (2020), mendeskripsikan kesenangan 

kerja sebagai kondisi penuh emosi yang diasosiasikan oleh individu dengan 

pekerjaannya, yang dapat berupa hal yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. Definisi ini menggarisbawahi sifat subjektif dari kepuasan 

kerja, bergantung pada interpretasi unik individu terhadap pengalaman yang 

berhubungan dengan pekerjaan mereka. Purwana, sebagaimana dikutip oleh 

Kaltsum dkk. (2021), memperluas gagasan ini dengan menggambarkan 

kepuasan kerja sebagai respons emosional berupa kesenangan ketika 

keinginan seseorang, seperti rekan kerja yang menyenangkan, peluang 

promosi, dan tingkat gaji yang diinginkan, terpenuhi. 
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1.  Indikator Kepuasan Kerja 

 

Indikator kepuasan kerja menurut Azhari & Supriyatin (2020) sebagai 

berikut : 

1. Gaji 

2. Promosi 

3. Kompensasi selain kerja 

4. Rekan kerja 

5. Sifat pekerjaan 

 

6. Komunikasi 

 

 

 

 

2.1.3 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja perusahaan/organisasi sangat ditentukan oleh kinerja para 

pegawainya, sebab kinerja suatu organisasi akan baik apabila karyawan 

 

berkinerja  dengan  baik.  Menurut  Gomes,  kinerja  seorang  karyawan 

merupakan catatan hasil yang diperoleh dari suatu fungsi tertentu atau 

aktivitas pegawai selama satu periode waktu tertentu. Sedangkan menurut 

Hasibuan, kinerja merupakan pencapaian kerja yang berdasarkan pada 

keahlian, pengalaman, kesungguhan dan waktu. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja menurut Eko, antara lain : (1) Kemampuan. Manusia 

pada dasarnya memiliki dua kemampuan, yaitu kemampuan terpendam dan 

kemampuan reality. Kemampuan reality adalah kombinasi dari pengetahuan 

(knowledge) dan keterampilan (skill). Dalam dunia kerja, agar dapat berjalan 

efektif pegawai atau karyawan harus menguasai kemampuan yang sepadan 

dengan  tugas  kerja  yang  dilakukan.  (2)  Motivasi.  Semua  karyawan 
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termotivasi bekerja untuk mencapai tujuan mereka. Motivasi adalah suatu 

kondisi yang menggerakan diri karyawan untuk mencapai tujuan dalam 

bekerja. Rokhayati, Setiawan, & Jordi Bagaskara, (2022). 

Mangkunegara mendefinisikan kinerja sebagai hasil kualitatif dan 

kuantitatif dari upaya pegawai dalam melakukan kewajiban yang diserahkan 

sesuai dengan tanggung jawab yang diserahkan kepadanya. Definisi ini 

menggarisbawahi aspek ganda dari kinerja, yang mencakup sifat dan volume 

pekerjaan yang dicapai. Fahmi, yang berkontribusi pada wacana ini, 

 

mencirikan kinerja sebagai pencapaian kumulatif suatu organisasi selama 

periode tertentu. Dimensi kinerja yang relevan dengan penelitian ini, 

sebagaimana digambarkan oleh Moeheriono dan digemakan oleh Abdullah 

dan Wirawan, mencakup kualitas dan kuantitas pekerjaan, kecepatan dan 

ketepatan dalam pelaksanaan tugas, dan efektivitas keseluruhan usaha 

 

karyawan.  Sinambela,  dengan  mengacu  pada pendapat Rosenzweig, 

menekankan adanya saling ketergantungan antara kinerja kepemimpinan dan 

kinerja karyawan secara individu. Ariani & Widodo, (2020). 

 

Rosalina & Wati (2020) menggarisbawahi peran penting kinerja 

karyawan dalam pencapaian tujuan organisasi. Mereka menyatakan bahwa 

kesuksesan perusahaan bergantung pada kinerja kolektif tenaga kerjanya, 

menekankan bahwa kinerja karyawan yang unggul berperan penting dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. Hustia (2020) mendefinisikan kinerja 

sebagai manifestasi holistik dari perubahan yang terjadi selama periode 

tertentu, yang dipengaruhi oleh aktivitas operasional dan pemanfaatan tenaga 

yang tersedia secara efektif. Definisi ini menyoroti sifat dinamis dari kinerja, 
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yang dibentuk oleh interaksi antara kemampuan individu dan proses 

organisasi. Jufrizen & Rahmadhani (2020) berkontribusi pada wacana ini 

dengan mengkarakterisasi kinerja sebagai hasil dari upaya pribadi dalam 

melakukan kewajiban yang diserahkan, tergantung pada keahlian, 

pengalaman, pengabdian, serta penggunaan durasi yang efisien. Mereka 

menekankan bahwa kinerja karyawan yang di bawah standar dapat 

menghambat kemajuan organisasi, menghalangi realisasi tujuan yang telah 

ditetapkan. Marliana & Febrian, (2023). 

 

1. Dimensi Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan ini memiliki beberapa dimensi kinerja menurut Pradhan dan 

Jena dalam Marliana & Febrian sebagai berikut: 

1. Task perfomancd (kinerja tugas). 

2. Aidaiptive performaince (kinerja adaptif). 

 

3. Contextuail performance (kinerja kontekstual). 

 

 

2. Indikator Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan ini memiliki beberapa Indikator menurut Pradhan dan Jena 

dalam Marliana & Febrian sebagai berikut: 

 

1. Ketepatan kerja. 

2. Semangat kerja. 

3. Kerja sama antar karyawan. 

4. Inisiatif dalam bekerja. 

5. Sikap terhadap sesama karyawan. 

 

6. Keterampilan. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan berbagai macam variabel dan berbeda objek. 

Tabel II. 1 Penelitian Yang Relevan 
 

Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 

(Widodo et 

al., 2022) 

Analisis    Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Pengalaman Kerja, 

Upah dan Umur 

Terhadap    Kinerja 

Karyawan Industri 

Kreatif 

Penelitian  ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sebagai metode 

yang digunakan 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengalaman 

kerja secara 

signifikan  dan 

positif terhadap 

kinerja 

karyawan 

(Ongky 

Wijaya, 

Indah Yuni 

Astuti, & 

Endah 

Kurniawati, 

2022) 

 Pengaruh Disiplin  Penelitian  ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

sebagai metode 

yang digunakan 

Hasil Penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengalaman 

kerja 

berpengaruh 

secara  parsial 

dan signifikan 

terhadap 

Kerja, Fasilitas Kerja, 

dan Pengalaman Kerja 

Terhadap    Kinerja 

Karyawan UD. 

Indonesia Makmur 

Kediri 
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   pengalaman 

kerja 

(Carsil 

Katherina 

Fanulene, 

Vicktor P.K. 

Lengkong, 

& Lucky 

O.H. 

Dotulong, 

2022) 

Analisis Pengaruh 

Lingkungan Kerja, 

Gaya Kepemimpinan, 

dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT. 

Angkasa Pura I 

(PERSERO) Bandara 

Internasional    Sam 

Ratulangi Manado 

Penelitian  ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

sebagai yang 

digunakan 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengalaman 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pengalam kerja 

(Lestari & 

Martadiani, 

2021) 

 Pengaruh Pendidikan,  Penelitian  ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sebagai metode 

yang digunakan 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengalaman 

kerja 

berpengaruh 

positif 

signifikansi 

terhadap kinerja 

karyawan 

Pengalaman Kerja dan 

Motivasi kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Hotel 

Champlung Mas 

Resort & Spa Legian 
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(Annisa 

Kharenina 

Augustine, 

Alda 

Clarissa 

Sunaryo, & 

Yohanes 

Firmansyah, 

2022) 

Pengaruh Kepuasan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Penelitian  ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sebagai metode 

yang digunakan 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

karyawan 

(Susanto, 

2022) 

Pengaruh Kepuasan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT 

Telkom  Cabang 

Boyolali 

Penelitian  ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sebagai metode 

yang digunakan 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

karyawan 

(Utari & 

Heryyanda, 

2021) 

Pengaruh Kepuasan 

Kerja dan Komitmen 

Organisasional 

Terhadap  Kinerja 

Karyawan Pada EDIE 

Arta Motor 

Penelitian  ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

sebagai metode 

yang digunakan 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 
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   terhadap kinerja 

karyawan 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

 

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari 

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian 

kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau 

konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka 

 

pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan 

dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk 

menjawab permasalahan penelitian. Syahputri, Fallenia, & Syafitri, (2023) 

 
 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan bagian penting dari penelitian, yang perlu dirancang sejak awal  

penelitian. Karena hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, 

yang diharapkan dapat memandu jalan penelitian. Yam & Taufik, (2021) 
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Maka dalam penelitian ini penulis merumuskan hipotesisnya sebagai berikut : 

 

Ha1 : Diduga terdapat pengaruh antar pengalaman kerja pada kinerja karyawan. 

H01 : Diduga tidak terdapat pengaruh diantara pengalam kerja pada kinerja 

karyawan. 

Ha2 : Diduga terdapat pengaruh antar kepuasan kerja pada kinerja karyawan. 

H02 : Diduga tidak terdapat pengaruh diantara kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan  

Ha3 : Diduga terdapat pengaruh antara pengalaman kerja dan kepuasan kerja pada 

kinerja karyawan. 

H03 : Diduga tidak terdapat pengaruh diantara pengalaman kerja dan kepuasan kerja 

pada kinerja karyawan.



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Studi kuantitatif merupakan metodologi investigasi yang sistematis dan 

terstruktur yang dicirikan oleh perencanaan yang cermat dan desain yang eksplisit 

dari awal hingga akhir, yang meliputi semua tahap proses penelitian, mulai dari 

pengumpulan dan interpretasi data hingga penyajian temuan. Penelitian kuantitatif 

menuntut penggunaan data numerik, yang sering kali melibatkan analisis statistik, 

untuk mengungkap pola, membangun hubungan, dan memperoleh kesimpulan. 

Metode yang dipakai yaitu metode regresi linear berganda. Sandu Siyanto, (2015) 

Sugiyono menggambarkan esensi dari metode penelitian kuantitatif, dengan 

 

menggarisbawahi landasannya. Pendekatan ini umumnya dibubuhkan guna 

menyelidiki populasi ataupun sampel khusus, yang sering kali memakai metode 

pemungutan sampel dengan cara random. Pengumpulan informasi dalam studi 

kuantitatif ditandai dengan penggunaan instrumen yang terstandardisasi, sehingga 

memudahkan perolehan data yang dapat diukur dan dapat digunakan untuk 

 

analisis statistik. Tujuan utama dari metode ini adalah guna mencoba asumsi yang 

sudah diresmikan sebelumnya melalui analisis kuantitatif yang ketat. Studi 

kuantitatif, yang juga dikenal sebagai penelitian tradisional, positivistik, ilmiah, 

atau berorientasi pada penemuan, memiliki tradisi yang sudah berlangsung lama 

dalam penyelidikan ilmiah. Kepatuhannya pada prinsip-prinsip positivisme 

menekankan pada pengejaran pengetahuan yang konkret, empiris, objektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Julukan "penemuan" muncul dari kemampuan 

metode ini untuk mengungkap dan mendorong pengembangan wawasan ilmiah 

18 
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dan teknologi baru. Sifat kuantitatif dari pendekatan ini dimanifestasikan dalam 

ketergantungan pada data numerik dan teknik analisis statistik, yang 

memungkinkan para peneliti untuk melihat pola, membangun ikatan sebab akibat, 

serta menggeneralisasi penemuan ke populasi yang lebih besar. 

Studi kuantitatif diposisikan dengan kuat dalam ranah penyelidikan yang bebas 

nilai, berpegang teguh pada prinsip objektivitas. Objektivitas ini dicapai melalui 

penggunaan instrumen yang tervalidasi dan dapat diandalkan, yang dirancang 

dengan cermat untuk meminimalkan potensi bias yang berasal dari persepsi atau 

 

nilai pribadi. Para peneliti yang menggunakan metodologi kuantitatif secara 

cermat menghilangkan sumber-sumber bias, memastikan bahwa investigasi 

mereka mematuhi standar metodologi ilmiah yang ketat. Pengenalan elemen 

subjektif atau nilai-nilai individu ke dalam kerangka kerja analitis berisiko 

mengorbankan objektivitas dan ketelitian ilmiah yang melekat pada penelitian 

 

kuantitatif. 

 

 

 

 

3.2. Populasi dan Sampel penelitian 

 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi yang diteliti meliputi berbagai macam subjek, termasuk manusia, benda, 

hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa. Subjek-subjek ini berfungsi 

sebagai sumber data utama dan memiliki karakteristik khusus yang relevan dengan 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Standarpen 

Industries Jakarta. 
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Sangatlah penting untuk menyatakan dengan jelas ukuran populasi dan area 

penelitian dalam setiap penelitian. Tujuan melakukan survei populasi adalah 

untuk menentukan ukuran sampel secara akurat dan memastikan bahwa 

temuannya dapat digeneralisasikan secara tepat. Penelitian yang menggunakan 

seluruh populasi disebut sebagai sampel total atau sensus. Penggunaan ini dapat 

diterapkan ketika jumlah anggota populasi relatif kecil. Satu individu dapat 

berfungsi sebagai perwakilan dari suatu populasi, karena mereka memiliki 

berbagai karakteristik termasuk gaya bicara, disiplin, hobi, keterampilan 

 

interpersonal, dan kemampuan kepemimpinan. Hardani, Helmina Andriani 

(2020) 

 

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

 

menggunakan teknik pengambilan sampling Husain dan Purnomo. Di sini 

sampel harus benar – benar mencerminkan keadaan populasi, artiya kesimpulan 

hasil penelitian yang diangka dari sampel harus merupakan kesimpulan atas 

populasi. Hardani, Helmina Andriani (2020) 

Penelitian dengan menggunakan teknik pengambilan sampel lebih 

menguntungkan dibanding dengan menggunakan populasi saja. Oleh karena itu 

pertimbangan – pertimbangan itu perlu diperhatikan oleh peneliti agar dalam 

pelaksanaan pencarian informasinya nanti dapat menghasilkan informasi yang 

representatif sehingga penelitiannya dapat dikategorikan penelitian yang valid. 

 

 

Sugiyono mendefinisikan sampel sebagai bagian dari populasi, yang 

mewujudkan atribut kuantitatif dan kualitatif yang melekat pada kelompok yang 
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lebih besar. Inti dari pengambilan sampel terletak pada pemilihan bagian 

representatif yang sesuai dengan karakteristik populasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan populasi yang komprehensif, untuk memastikan 

bahwa sampel secara akurat mewakili seluruh populasi. Selain itu, sampel jenuh 

juga digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono memberikan definisi sampling 

jenuh sebagai teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel (Fajri, Amelya, & Suworo, 2022) Metode ini biasanya digunakan 

ketika berhadapan dengan populasi yang relatif kecil, biasanya kurang dari 30 

 

orang, atau ketika peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku umum 

dengan tingkat kesalahan yang minimal. Sensus adalah istilah alternatif untuk 

sampel jenuh, di mana setiap anggota populasi dimasukkan ke dalam sampel 

Fajri et al., (2022) 

 

 

 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono, 

(2015) 

Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstrak (constructs) atau 

sifat yang akan dipelajari. Diberikan contoh misalnya, tingkat aspurasi, 

penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, 

produktivitas kerja dan lain – lain. Di bagian lain Kerlinger menyatakan bahwa 

variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang 
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berbeda (different values). Dengan demikian variabel itu merupakan suatu yang 

bervariasi. Selanjutnya Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu 

kualitas (qualities) di mana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan 

darinya. 

Bersumber pada definisi- definisi yang sudah dituturkan di atas, bisa 

merumuskan pemahaman yang komprehensif tentang faktor yang dipakai. 

Variabel, dalam konteks studi ini, ialah atribut, karakteristik, atau nilai yang 

terkait dengan individu, objek, atau kegiatan yang menunjukkan tingkat 

 

variabilitas. Peneliti sengaja memilih variabel-variabel ini sebagai titik fokus 

investigasi,  didorong  oleh  maksud  untuk  mendapatkan  wawasan  dan 

memperoleh kesimpulan. 

 

 

 

 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel III. 1 Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Skala 

Pengukuran 

Pengalaman 

Kerja 

Menurut Marwansyah 

(2014) dalam (Vicki 

Anggraeni Purwanto 

& Agus Hermani, 

n.d.) menyatakan 

bahwa pengalaman 

kerja adalah suatu 

pengetahuan, 

1. Lamanya 

waktu kerja 

2. Tingkat 

pengetahuan dan 

keterampilan 

yang dimiliki 

3. Penguasaan 
 

terhadap 

Likert 
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 keterampilan, dan pekerjaan dan  

kemampuan yang peralatan 

dimiliki pegawai 4. Profesional 

untuk mengemban 5. Percaya diri 

tanggung jawab dari 
 

pekerjaan 
 

sebelumnya, 
 

indikator dari 
 

pengalaman kerja 
 

adalah : pengetahuan, 
 

keterampilan, 
 

kemampuan dan 
 

tanggung jawab. 
 

Noviyanti & 
 

Rushadiyati (2021). 
 

Kepuasan 

Kerja 

 Menurut Fattah  1. Gaji 

 

2. Promosi 

Likert 

(2017) kepuasan kerja 

 
dapat diartikan untuk 

melihat perasaan akan 

senang atau tidaknya 

terhadap   pekerjaan 

yang dilakukan. 

3. Kompensasi 

selain kerja 

4. Rekan kerja 

 

5. Sifat pekerjaan 

6. Komunikasi 

 

 
Menurut  Wexley  & 
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 Yuki (2016) kepuasan 

kerja dapat diartikan 

sebagai generalisasi 

sikap karyawan 

dengan pekerjaannya. 

Sementara Handoko 

(2015) berpendapat 

kepuasan kerja dapat 

diartikan dengan 

bagaimana keadaan 

emosional terhadap 

persaan  yang 

menyenangkan atau 

tidak menyenangkan 

untuk karyawan 

tersebut memandang 

pekerjaannya. 

Suryawan & 

Salsabilla (2022). 

  

Kinerja 

Karyawan 

Kinerja 

perusahaan/organisasi 

sangat ditentukan 

oleh kinerja para 

1. Ketepatan kerja 

2. Semangat kerja 

3. Kerja sama 

antar karyawan 

Likert 
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 pegawainya, sebab 

kinerja  suatu 

organisasi akan baik 

apabila karyawan 

berkinerja dengan 

baik. Menurut Gomes 

(2010), kinerja 

seorang karyawan 

merupakan catatan 

hasil yang diperoleh 

dari suatu fungsi 

tertentu atau aktivitas 

pegawai selama satu 

periode waktu 

tertentu. 

4. Insiatif dalam 

bekerja 

5. Sikap terhadap 

sesama karyawan 

6. Keterampilan 

 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

3.4.1 Metode Observasi 

 

Jika dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya seperti wawancara 

dan kuesioner, observasi lebih menonjol karena kualitasnya yang unik. 

Berbeda dengan sifat wawancara dan kuesioner yang bersifat tatap muka, 

observasi memungkinkan peneliti untuk mencatat berbagai macam kejadian 

alamiah. Ketika mempelajari hal-hal seperti perilaku manusia, proses kerja, 

atau peristiwa alam, observasi sangat bermanfaat. Metode ini bekerja paling 
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baik ketika populasi penelitian tidak terlalu besar, sehingga peneliti dapat 

memeriksa setiap individu dan menarik kesimpulan yang bermakna. 

. Sugiyono (2015) 

 

 

 

 

3.4.2 Metode Kuesioner 

Kuesioner adalah cara yang bagus untuk membuat orang mengisi serangkaian 

pernyataan atau pertanyaan tertulis untuk mendapatkan data secara metodis. 

Peneliti yang memiliki pemahaman yang kuat tentang faktor-faktor penelitian 

 

dan  ekspektasi  yang  realistis  terhadap  jawaban  yang  diberikan  akan 

menemukan bahwa metode ini merupakan alat yang efektif. Dalam situasi 

ketika populasi target besar dan tersebar di wilayah geografis yang luas, 

kuesioner sangat berguna karena memungkinkan pengumpulan data dalam 

jumlah besar dengan cepat dari area yang relatif kecil. Kuesioner dapat 

 

dirancang dengan pertanyaan tertutup atau terbuka, tergantung pada jenis 

pertanyaan. Analisis menjadi lebih mudah dengan pertanyaan tertutup karena 

memberikan responden pilihan yang telah ditentukan sebelumnya tentang cara 

menjawab. Sebaliknya, pengetahuan yang lebih bernuansa tentang topik dapat 

dicapai melalui penggunaan pertanyaan terbuka, yang memberikan responden 

kemampuan untuk mengekspresikan ide dan pengalaman mereka. 

Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga 

kuesioner dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu lama, maka 

pengiriman angket kepada responden tidak perlu melalui pos. Dengan adanya 

kontak langsung antara peneliti dengan responden akan menciptakan suatu 
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kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan 

memberikan data obyektif dan cepat. Sugiyono (2015) 

Tabel III. 2 Skala Likert 
 

No. Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2  

 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono dalam Elburdah (2012) 

 

 

 

 

3.4.3 Metode Dokumentasi 

Para ahli sering mengartikan dokumen dengan dua cara yang berbeda. 

Pertama, dokumen berfungsi sebagai sumber informasi historis, 

membandingkan  kesaksian lisan,  artefak,  dan  representasi  bergambar. 

Catatan tertulis ini mencakup perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan 

 

dokumen resmi lainnya yang memiliki nilai historis. Kedua, istilah 

"dokumentasi" digunakan untuk menunjukkan korespondensi formal dan 

resmi, seperti kontrak, perjanjian, undang-undang, dan instrumen hukum 

lainnya. (anwar mujahidin) 

Dokumentasi, sebagai teknik pengumpulan data, melibatkan 

pemeriksaan catatan tertulis atau artefak yang tidak secara langsung diminta 

dari subjek penelitian. Metode ini mencakup pemeriksaan dokumen resmi 
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dan tidak resmi, yang masing-masing menawarkan wawasan unik tentang 

peristiwa tertentu. 

 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisa informasi ialah tahap yang amat berarti dalam cara riset, yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keakuratan dan validitas hasil penelitian. Perumusan 

pertanyaan penelitian yang bijaksana dan pemilihan sampel yang tepat hanyalah 

langkah awal dalam perjalanan menuju penemuan pengetahuan. Pemilihan teknik 

 

analisis memegang peranan penting, dan harus disesuaikan dengan sifat data yang 

ada(A. Muri Yusuf, 2014) 

 

 

 

3.5.1 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

 

Validitas secara umum adalah mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Menurut Emory dan Cooper validitas pengukuran dalam ilmu sosial 

dikelompokkan dalam 2 bentuk, yaitu validitas eksternal dan validitas 

internal. Validitas eksternal menunjukkan kemampuan pengukuran untuk 

diterapkan secara umum pada berbagai obyek, tempat dan waktu 

pengukuran. Sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan kemampuan 

instrumen penelitian untuk mengukur apa yang ingin kita ukur. (ubah) 

karena tidak boleh 2 bentuk kelompok. (Enny Radjab, 2017) 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan konsistensi pengukuran yang dilakukan yang 

meliputi stabilitas (stability), ekivalen (equivalence) dann konsistensi 

internal (internal consistency). 

Reliabilitas ini sangat erat kaitannya dengan ketepatan dan ketelitian 

pengukuran. Pengukuran dikatakan stabil jika pengukuran pada sebuah 

obyek dilakukan berulang – ulang pada waktu yang berbeda, menunjukkan 

hasil yang sama, dikatakan ekivalen jika pengukuran menunjukkan hasil 

 

pengukuran yang sama jika dilakukan peneliti lain atau memakai contoh 

item lain, serta dikatakan konsisten internal jika item – item atau indikator 

yang digunakan adalah konsisten satu sama lain. (enny radjab) 

 

 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik adalah uji untuk mengetahui apakah model memenuhi 

asumsi atau tidak pada model regresi linear berganda. Adapun uji asumsi 

klasik yang akan diuji yaitu uji normalitas, uji multikolinearutas, uji 

heteroskedastisitas dan analisis regresi linier berganda. Moha, Mokodompit, 

Anu, Manajemen, & Ekonomi (2023) 

 

 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak Siregar (2015). 

Penerapan, Operasional, Dan, Artha, & Intan, (2021) 
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Pada penelitian ini menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

dalam Monte Carlo Sig. (2- tailed) 

 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk memastikan ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varians pada residual suatu model regresi. Dalam analisis 

regresi, residual mewakili perbedaan antara nilai yang diamati dan nilai yang 

diprediksi dari variabel dependen. Heteroskedastisitas terjadi ketika residual 

 

ini menunjukkan tingkat varians yang berbeda-beda, yang mengindikasikan 

bahwa penyebaran titik-titik data di sekitar garis regresi tidak konsisten. Firsti 

Zakia Indri & Gerry Hamdani Putra, (2022) 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Scatterplot 

 

 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas muncul ketika ada korelasi yang hampir sempurna di antara 

variabel-variabel independen dalam sebuah model regresi. Dalam skenario 

yang ideal, variabel independen harus menunjukkan interkorelasi yang rendah, 

yang menandakan bahwa setiap variabel memberikan kontribusi informasi 

yang unik terhadap prediksi  variabel dependen. Namun, ketika ada 

multikolinearitas, variabel independen  menjadi sangat terkait, yang 

menyebabkan varians meningkat dalam estimasi regresi. (Ratna Wijayanti) 

Pada penelitian ini menggunakan metode VIF dan Tolerance 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi dapat dikategorikan ke dalam dua jenis utama berdasarkan 

jumlah variabel independen yang terlibat: regresi linier sederhana dan regresi 

linier berganda. Regresi linier sederhana melibatkan pemeriksaan hubungan 

antara variabel independen tunggal dan variabel dependen. Slamet Riyanto, 

(2020) 

Y = a + b1X1 + b2X2 

 

 

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Uji-t, juga disebut sebagai uji parsial, memiliki tujuan untuk mengevaluasi 

signifikansi parsial dari pengaruh yang diberikan oleh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Slamet Riyanto, (2020) 

 

 

 

2. Uji F (Simultan) 

Pengujian hipotesis, dalam konteks analisis regresi, bertujuan untuk 

memastikan signifikansi kolektif dari parameter yang diestimasi. Hal ini 

memerlukan evaluasi pengaruh gabungan yang diberikan oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Slamet Riyanto, (2020) 

 

 

 

3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien   determinasi   digunakan   untuk   melihat   seberapa   besar   

kontribusi variabel  bebas  terhadap  variabel  terikat.  Dengan  kata  lain  nilai  

koefisen  determinan digunakan  untuk  mengukur  besarnya  kontribusi  

variabel  yang  diteliti  X  dan  Y  sebagai variabel terikatnya.  

Semakin  besar  nilai  koefisien  determinasi  maka  semakin  baik  
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kemampuan variabel  X  menerangkan  variabel  Y.  Jika  determinasi  (R2)  

semakin  besar  (mendekati  1), maka  dapat  dikatakan  bahwa  pengaruh  

variabel  X  adalah  besar  terhadap  variabel  Y. Rumus koefisien 

determinasinya adalah sebagai berikut:  

Hal  ini  menunjukkan  model  yang  digunakan  semakin  kuat  untuk  

menerangkan pengaruh  variabel  X  terhadap  variabel  Y.  Sebaliknya  jika  

determinasi  (R2)  semakin  kecil (mendekati  no l),  maka  dapat  dikatakan  

bahwa  pengaruh  variabel  X  terhadap  variabel  Y semakin  kecil.  Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  model  yang  digunakan  semakin  tidak  kuat untuk 

menerangkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  

Nilai  yang  dipergunakan  dalam  melihat  koefisien  determinasi  dalam 

penelitian ini adalah pada kolom adjusted R square. Hal tersebut dikarenakan 

nilai adjusted R square tidak  rentan  pada  penambahan  variabel bebas. lubis, 

nanda (2019) 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada pengkajian ini penulis memperoleh data dari hasil menyebarkan 

kuesioner kepada responden yang memiliki pernyataan – pernyataan yang sudah 

tersusun dan sesuai indikator – indikator yang tercantum. Penyebaran kuesioner 

ini dilakukan pada karyawan PT Standardpen Industries Jakarta dengan 

menyebarkan 40 kuesioner. Pada setiap responden (karyawan) diberikan 

kuesioner serta diharapkan supaya semua responden (karyawan) bisa mengisi 

pernyataan yang sudah dicantumkan dalam angket sesuai dengan kondisi yang 

terjadi di perusahaan tempat responden (karyawan) bekerja. Dari 40 kuesioner 

 

yang disebarkan tersebut semuanya bisa diolah jadi informasi yang bermanfaat 

untuk perkembangan riset. 

 

 

 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Berdasarkan perolehan data kuesioner responden yang disebar di PT 

Standardpen Industries Jakarta, dapat diketahui karakteristik uji frekuensi 

responden seperti Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan Terakhir dan Jabatan. 

Lama Bekerja. Hasil olahan uji frekuensi tersebut bisa dilihat dengan 

tabel berikut ini : 

 

 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 40 responden diperoleh data 

tentang jenis kelamin responden penelitian. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel IV. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 
 

 Frequenc 

 
y 

 

 
Percent 

Valid 

 
Percent 

Cumulative 

 
Percent 

Valid Laki-laki 19 47,5 47,5 47,5 

Perempu 

an 

21 52,5 52,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024)  

 
Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa dari 40 responden jumlah yang tertinggi yaitu perempuan artinya PT 

Standardpen Industries di dominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 52,5% 

atau 21 orang, sedangkan laki – laki sebanyak 47,5% atau 19 orang. 

 

 

 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Bersumber pada angket yang digabungkan dari 40 responden didapat 

informasi mengenai umur responden riset. Karakter responden umur bisa 

diamati pada 

Tabel IV. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
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Frequenc 

y 

 
 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 

 
Tahu 

18 45,0 45,0 45,0 

30-40 Ta 20 50,0 50,0 95,0 

40-50 Ta 2 5,0 5,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Berdasarkan tabel karakter responden bersumber pada umur 

membuktikan kalau dari 40 responden pegawai yang berumur <30 tahun 

hanya sebesar 45%, karyawan yang berusia 30-40 tahun sebesar 50% dan 

karyawan yang berusia 40-50 tahun sebesar 5%. Usia yang terbanyak adalah 

pegawai 30-40 tahun sebesar 50%. 

 

 

 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Bersumber pada angket yang digabungkan dari 40 responden didapat 

informasi mengenai pendidikan terakhir responden riset 

 

Tabel IV. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 
 

Frequenc 

y 

 
 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma 6 15,0 15,0 15,0 

Sarjana 26 65,0 65,0 80,0 
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 SLTA/Se 

derajat 

8 20,0 20,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

terakhir menunjukkan bahwa dari 40 responden karyawan sebagian besar 

jenjang pendidikan karyawan adalah Diploma sebesar 15%, Sarjana sebesar 

65% dan SLTA/Sederajat sebesar 20%. Dari tabel di atas membuktikan 

bahwa karyawan yang dimiliki perusahaan mayoritas ialah karyawan yang 

pendidikannya Sarjana. 

 

 

 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari 40 responden diperoleh data 

tentang lama bekerja 

 

Tabel IV. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 
 

Frequenc 

y 

 
 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 

Tahun 

4 10,0 10,0 10,0 

>10 

Tahu 

2 5,0 5,0 15,0 

1-5 Tahu 29 72,5 72,5 87,5 
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 5-10 Tah 5 12,5 12,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Karakter responden bersumber pada lama bertugas membuktikan kalau 

dari 40 responden pegawai kalau pengalaman kegiatan yang merambah lama bertugas 

<1 tahun bekerja dengan jumlah 4 orang atau sebesar 10%, > 10 tahun bekerja dengan 

jumlah 2 orang atau sebesar 5%, 1-5 tahun bekerja dengan jumlah 29 orang atau 

sebesar 72,5% dan 5-10 tahun bekerja dengan jumlah 5 orang atau sebesar 12, 5% 

 

 

4.1.2  Deskripsi Frekuensi Jawaban Responden Pada Setiap Variabel 

Berdasarkan dari hasil pengujian yang dilakukan penelitian dalam 

mengetahui uji frekuensi jawaban responden pada masing – masing 

variabel yaitu variabel independen terdapat pada Pengalaman Kerja (X1), 

Kepuasan Kerja (X2) dan variabel dependen terdapat Kinerja Karyawan 

(Y) pada PT Standardpen Industries. Data yang diperoleh tersebut berasal 

dari penyebaran kuesioner kepada 40 karyawan yang di mana semuanya 

dijadikan sampel untuk penelitian ini. 

 

 

Kriteria hasil penentuan tingkat atas pernyataan responden terhadap 

variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

 

 

1. Nilai terendah  = 1 x 1 =1 

2. Nilai tertinggi  = 1 x 5 = 5 

 

3. Interval tingkat = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah / Jumlah Tingkat 

= 5 1/5 
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= 0,80 

 

 

 

 

Sehingga diperoleh sebaran kelasnya menjadi : 

 

1. 1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Setuju 

2. 1,81 – 2,60 = Tidak Setuju 

3. 2,61 – 3,40 = Cukup Baik 

4. 3,41 – 4,20 = Setuju 

5. 4,21 – 5,00 = Sangat Setuju 

 

 

 

 

1. Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pengalaman Kerja 

(X1) 

Tabel IV. 5 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Pengalaman Kerja (X1) 
 

Pengalaman Kerja (X1) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 Score Rata - 

rata 

Lamanya Waktu Kerja 

1 Lama waktu saya bekerja 

di perusahaan ini 

memudahkan saya dalam 

bekerja 

0 7 12 16 5 139 3,47 

2 Dengan pengalaman 

kerja yang saya miliki, 

dapat membantu saya 

0 5 10 13 12 152 3,80 
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 dalam melakukan 

pekerjaan yang saya 

lakukan saat ini 

       

Tingkat Pengetahuan Dan Keterampilan Yang Dimiliki 

1 Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang saya 

miliki, saya memiliki 

inisiatif untuk 

menghasilkan kualitas 

kerja yang optimal dalam 

bekerja 

0 1 3 24 12 167 4,175 

2 Saya memiliki tingkat 

kemahiran dalam 

melaksanakan tugas- 

tugas pekerjaan yang 

diberikan oleh atasan 

0 0 2 30 8 166 4,15 

Penguasaan Terhadap Pekerjaan Dan Peralatan 

1 Saya sudah mengusai 

pekerjaan dan peralatan 

kerja yang disediakan 

perusahaan 

0 0 3 28 9 166 4,15 

2 Saya memiliki 

penguasaan terhadap 

pekerjaan dengan baik 

0 0 4 28 8 164 4,10 
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Profesional 

1 Saya bekerja sesuai 

dengan prosedur yang 

berlaku 

0 1 1 26 12 169 4,22 

2 Saya mampu 

menyelesaikan tugas- 

tugas pekerjaan dengan 

baik 

0 0 0 27 13 173 4,32 

Percaya Diri 

1 Saya dapat 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik sesuai 

dengan kemampuan 

yang saya miliki 

0 0 1 31 8 167 4,17 

2 Saya dapat menguasai 

pekerjaan dengan baik 

sesuai dengan 

kemampuan yang saya 

miliki 

0 0 1 28 11 170 4,25 

Rata -Rata  4,08 

Sumber : Data menggunakan Excel 

 

Berdasarkan hasil tabel Frekuensi Jawaban Responden Pengalaman Kerja (X1) 

di atas, dapat diketahui bahwa rata – rata responden 4,08 yang berarti setuju. 

2. Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kepuasan Kerja (X2) 
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Tabel IV. 6 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kepuasan Kerja (X2) 
 

Kepuasan kerja (X2) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 Score Rata 

- 

Rata 

Gaji 

1 Saya merasa perusahaan 

sudah memberikan gaji 

karyawan sesuai dengan 

standar yang berlaku 

0 8 9 16 7 142 3,55 

2 Saya menerima gaji 

yang cukup dan sesuai, 

berdasarkan tanggung 

jawab pekerjaan yang 

diberikan pada saya 

0 2 15 15 8 149 3,72 

Promosi 

1 Saya senang dengan 

penilaian untuk promosi 

berdasarkan prestasi dan 

hasil kerja karyawan 

0 0 1 33 6 165 4,12 

2 Saya merasa senang 

karena ada kesempatan 

terbuka untuk 

dipromosikan 

0 2 0 26 12 168 4,20 
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Kompensasi Selain Kerja 

1 Kebijakan perusahaan 

dalam memberikan 

tunjangan hari tua 

(pensiun) bermanfaat 

bagi saya sebagai 

karyawan 

1 0 2 24 13 168 4,20 

2 Tunjangan kesehatan 

yang diberikan oleh 

perusahaan sesuai aturan 

yang ditetapkan 

1 0 0 30 9 166 4,15 

Rekan Kerja 

1 Saya senang bekerja 

dengan rekan kerja yang 

memberikan dukungan 

yang cukup kepada saya 

0 1 2 22 15 171 4,27 

2 Saya senang bekerja 

dengan rekan kerja yang 

saling membantu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

0 0 3 25 12 169 4,22 

Sifat Pekerjaan 
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1 Saya senang dengan 

pekerjaan yang menarik 

dan menantang 

0 0 5 26 9 164 4,10 

2 Saya senang karena 

setiap pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan 

baik 

0 0 1 28 11 170 4,25 

Komunikasi 

1 Kedekatan rekan-rekan 

kerja saya cukup dekat 

antara yang satu dengan 

yang lainnya 

1 0 3 25 11 165 4,12 

2 Saya senang dengan 

atasan yang dapat 

memberikan dukungan 

kepada karyawan 

bawahannya 

0 0 3 31 6 163 4,07 

Rata – Rata  4,08 

Sumber : Data menggunakan Excel 

 

Berdasarkan hasil tabel Frekuensi Jawaban Responden Kepuasan Kerja (X2) di atas, 

dapat diketahui bahwa rata – rata responden 4,08 yang berarti setuju. 

 

 

 

3. Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

Tabel IV. 7 Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 Score Rata 

– 

Rata 

Ketetapan Kerja 

1 Saya tidak pernah 

terlambat masuk kerja 

0 2 3 7 28 181 4,52 

Semangat Kerja 

1 Saya merupakan orang 

yang serius dalam 

bekerja 

0 0 1 29 10 169 4,22 

2 Saya memiliki ambisi 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target 

0 1 1 20 18 175 4,37 

Kerja Sama Antar Karyawan 

1 Saya bekerja sama 

dengan rekan kerja saat 

menjalankan tugas 

0 0 3 19 18 175 4,37 

Insiatif Dalam Bekerja 

1 Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan melampaui 

target yang ditentukan 

oleh perusahaan 

0 1 1 25 13 170 4,25 
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2 Saya mempunyai 

inisiatif dalam 

melakukan pekerjaan 

tanpa menunggu 

perintah dari atasan 

0 1 2 24 13 169 4,22 

Sikap Terhadap Sesama karyawan 

1 Saya suka membantu 

sesama rekan kerja saat 

mereka memerlukan 

bantuan 

0 0 1 24 15 174 4,35 

Keterampilan 

1 Saya mampu 

mengembangkan 

keterampilan pekerjaan 

dengan baik 

0 0 1 20 19 178 4,45 

Rata – Rata  4,34 

Sumber : Data menggunakan Excel 

 

Berdasarkan hasil tabel Frekuensi Jawaban Responden Kinerja Karyawan (Y) di atas, 

dapat diketahui bahwa rata – rata responden 4,34 yang berarti setuju. 
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4.2 Uji Kualitas Data 

 

4.2.1 Uji Validitas 

Dalam pengkajian ini uji validitas dipakai guna mendapati valid tidaknya data 

yang diambil dari penyebaran kuesioner kepada responden dengan berisikan 

pernyataan – pernyataan di setiap indikatornya. Penyebaran kuesioner ini 

dilakukan di PT Standardpen Industries Jakarta dengan 40 kuesioner yang 

diberikan kepada responden. Untuk mengetahui uji validitas ini menggunakan 

koefisien korelasi pearson dengan rumus df = (N-2) dan taraf a = 5% serta hasil 

uji validitas penelitian ini memakai aplikasi SPSS versi 25. 

Hasil uji validitas bisa dilihat dengan tabel berikut ini : 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja (X1) 

 

Tabel IV. 8 Hasil Uji Validitas Pengalaman Kerja (X1) 
 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

1 0,756 0,312 Valid 

2 0,658 0,312 Valid 

3 0,631 0,312 Valid 

4 0,447 0,312 Valid 

5 0,571 0,312 Valid 

6 0,589 0,312 Valid 

7 0,712 0,312 Valid 

8 0,712 0,312 Valid 

9 0,713 0,312 Valid 
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10 0,613 0,312 Valid 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Dari hasil tabel Uji Validitas Pengalaman Kerja (X1) di atas, dapat diketahui bahwa 

10 item pernyataan dalam Kemampuan Kerja (X1) memperoleh angka R hitung > 

angka R tabel. Dengan demikian ini bisa dinyatakan data yang diperoleh adalah valid. 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2) 

 

Tabel IV. 9 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2) 
 

 

Pernyataan R hitung R tabel Keteranagn 

1 0,778 0,312 Valid 

2 0,759 0,312 Valid 

3 0,471 0,312 Valid 

4 0,502 0,312 Valid 

5 0,739 0,312 Valid 

6 0,621 0,312 Valid 

7 0,719 0,312 Valid 

8 0,669 0,312 Valid 

9 0,514 0,312 Valid 

10 0,490 0,312 Valid 

11 0,529 0,312 Valid 

12 0,488 0,312 Valid 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 
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Dari hasil tabel Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2) di atas, dapat diketahui bahwa 12 

item pernyataan dalam Kepuasan Kerja (X2) memperoleh angka R hitung > angka R 

tabel. Dengan demikian ini bisa dinyatakan data yang diperoleh adalah valid. 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

Tabel IV. 10 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

1 0,655 0,312 Valid 

2 0,330 0,312 Valid 

3 0,646 0,312 Valid 

4 0,509 0,312 Valid 

5 0,711 0,312 Valid 

6 0,606 0,312 Valid 

7 0,316 0,312 Valid 

8 0,505 0,312 Valid 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Dari hasil tabel Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) di atas, dapat diketahui bahwa 8 

item pernyataan dalam Kinerja Karyawan (Y) memperoleh angka R hitung > angka R 

tabel. Dengan demikian ini bisa dinyatakan data yang diperoleh adalah valid. 

 

 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan suatu alat yang dapat diandalkan atau dipercaya 

dan reliabilitas berkaitan dengan ketepatan alat ukur. Pada pengkajian uji 
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reliabilitas ini memiliki rumus koefisien cronbach alpha > 0,6 jika angka 

alpha > 0,6 bisa dinyatakan reliabel. 

 

 

Hasil uji reliabilitas bisa dilihat dengan tabel berikut ini : 

 

Tabel IV. 11 Hasil uji reliabilitas 
 

Variabel Nilai 

Cronbach’s 

alpha 

Koefisien 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Pengalaman kerja (X1) 0,824 0,6 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X2) 0,846 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,661 0,6 Reliabel 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Dari hasil tabel uji reliabilitas di atas, maka dapat diketahui angka Cronbach’s 

Alpha Pengalaman Kerja (X1) sejumlah 0,820, Kepuasan Kerja (X2) 

sejumlah 0,846, dan Kinerja Karyawan (Y) sejumlah 0,661 yang di mana 

semuanya menunjukkan angka Cronbach’s Alpha > 0,6. Hal ini bisa 

dinyatakan semua variabel di atas reliabel. 

 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

 

4.3.1 Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas bisa dilihat dengan gambar grafik berikut ini : 

 

Tabel IV. 12 Hasil uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardiz 

ed Residual 

 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,38261919 

Most Extreme 

Differences 

Absolute  ,201 

 Positive ,104 

Negative -,201 

Test Statistic ,201 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Monte Carlo Sig. (2- 

tailed) 

Sig. ,066d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,059 

Upper 

Bound 

,072 

a. Test distribution is Normal. 

 

b. Calculated from data. 

 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 



51 
 

 

 

Dari hasil tabel uji normalitas One-Sample Kolmogorov -Smirnov Test di atas, dapat 

diketahui bahwasanya dengan melihat angka signifikansi pada (Monte Carlo Sig. 2- 

tailed) sebesar 0,066 > 0,05 dimana angka sig. > 0,05, maka bisa dikatakan adalah 

angka distribusi data residual normal. 

 

 

 

4.3.2 Uji Heterokesdastisitas 

Hasil uji heterokesdastisitas bisa dilihat dengan gambar berikut ini : 

 

Gambar IV. 1 Hasil uji heterokesdastisitas 
 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Dari hasil gambar uji heteroskedastisitas di atas, dapat diketahui tidak memiliki pola 

yang jelas, semacam titik-titik tersebar di atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

 

4.3.3 Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas bisa dilihat dengan tabel berikut ini : 

 

Tabel IV. 13 Hasil uji multikolinearitas 

Coefficientsa
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 30,72 

4 

4,173  7,362 ,000   

TOTAL_X1 -,421 ,151 -,617 -2,797 ,008 ,414 2,414 

TOTAL_X2 ,433 ,122 ,783 3,552 ,001 ,414 2,414 

 

 

 

 

 

Dari perolehan tabel uji multikolinearitas di atas, dapat diketahui bawahnya jumalah 

Tolerance dalam Variabel Pengalaman Kerja (X1) yaitu 0,414 > 0,10 dan jumlah VIF 

2,414 < 10 maka bisa dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 

 

4.4 Uji Analisis Regresi Berganda 

Hasil uji analisis regresi berganda : 

 

Tabel IV. 14 Hasil uji analisis regresi berganda 
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Coefficientsa
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 30,724 4,173  7,362 ,000   

 TOTAL_X1 -,421 ,151 -,617 -2,797 ,008 ,414 2,414 

TOTAL_X2 ,433 ,122 ,783 3,552 ,001 ,414 2,414 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Dari hasil tabel uji analisis regresi berganda di atas, didapati persamaan analisis 

regresi berganda 

Y = 30,724 - 0,421 (X1) + 0,433 (X2) 

 

Dari keterangan di atas diartika sebagai berikut : 

 

1. Angka konstanta yang didapat sebanyak 30,724 menyatakan bahwasanya 

pengalaman kerja dan kepuasan kerja bernilai nol atau tidak ada, sehingga kinerja 

karyawan sebanyak 30,724. 

2. Angka koefisien Pengalaman Kerja sebanyak -0,421 menyatakan bernilai negatif. 

 

Yang berarti bahwasanya pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Angka koefisien Kepuasan Kerja sebanyak 0,433 menyatakan bernilai positif. 

Yang berarti bahwasanya kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
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karyawan atau bisa dikatakan Kepuasan kerja mendapati penambahan sebesar satu 

satuan angka, maka kinerja karyawan pada PT Standardpen Industries Jakarta juga 

meningkat sebanyak 0,433. 

 

 

 

4.5 Uji Hipotesis 

 

4.5.1 Uji T (Parsial) 

Hasil Uji T (Parsial) bisa dilihat dengan tabel berikut ini : 

 

Tabel IV. 15 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 
 

 
 
 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 
 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant 

) 

30,724 4,173  7,362 ,000 

TOTAL_ 

 
X1 

-,421 ,151 -,617 -2,797 ,008 

TOTAL_ 

X2 

,433 ,122 ,783 3,552 ,001 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Dari tabel di atas dan pengolahan SPSS, dapat diketahui hasil model persamaan untuk 

variabel Pengalaman Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) diperoleh sebagai berikut 

: 
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1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Pengalaman Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan diperoleh T hitung – 2,797 < 1,685. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Pengalaman Kerja tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan diperoleh T hitung 3,552 > 1,685. Dari hasil tersebut 

dapat disumpalkan bahwa secara parsial variabel Kepuasan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan. 

 

 

4.5.2 Uji F (Simultan) 

Hasil uji f (simultan) bisa dilihat dengan tabel berikut ini : 

 

Tabel IV. 16 Hasil uji f (simultan) 

ANOVAa 
 

 
 
Model 

Sum of 

Squares 

 
 

df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 

Sig. 

1 Regressio 

 
n 

75,577 2 37,788 6,315 ,004b 

 Residual 221,398 37 5,984   

Total 296,975 39    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah 6,315 dengan 

tingkat signifikan 0,004, sedangkan F tabel 3,25 dengan signifikan 0,05. Dengan 
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demikian F hitung > F tabel yakni 6,315 > 3,25. Hal ini menjelaskan bahwa simultan 

Pengalaman Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Standardpen Industries Jakarta. 

 

 

 

4.6 Koefisien Determinasi (R2) 

 

4.6.1 Koefisien Determinasi (Parsial) 

1. Koefisien Determinasi X1 (Parsial) 

 

Tabel IV. 17 Hasil Koefisien Determinasi X1 (Parsial) 

Model Summaryb 
 

 
 
Model 

 
 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,000a ,000 -,026 2,79513219 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh koefisien determinasi parsial pada nilai 

Adjusted R Square yaitu sebesar – 0,026 sehingga variabel Pengalaman Kerja 

(X1) tidak berpengaruh sebanyak 26%, sedangkan sisanya sebesar 74% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

 

2. Koefisien Determinasi X2 (Parsial) 

 

Tabel IV. 18 Hasil Koefisien Determinasi X2 (Parsial) 

 
Model Summary 
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Model 

 
 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,311a ,097 ,073 2,657 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2 
 
 
 

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh Koefisien determinasi parsial pada nilai 

Adjusted R Square yaitu sebesar 0,073sehingga dapat ditunjukkan bahwa 73% 

bahwa variabel Kepuasan Kerja (X2), sedangkan sisanya sebesar 27% 

dipengaruhi oleh varaibel lain di luar penelitian ini. 

 

 

 

4.6.2 Koefisien Determinasi (Simultan) 

 

Tabel IV. 19 Hasil Koefisien Determinasi (Simultan) 

 

Model Summaryb 
 

 
 
Model 

 
 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,504a ,254 ,214 2,44616685 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh koefisien determinasi simultan pada nilai 

Adjusted R Square yaitu sebesar 0,214 sehingga bisa ditunjukkan bahwa 21,4% 
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variabel Pengalaman Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan 

(Y) saling berpengaruh. sedangkan sisanya 78,6% dipengaruhi dengan variabel 

lain di luar penelitian. 

 

 

 

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

Tujuan dari pengkajian ini ialah guna mendapati terdapatnya pengaruh antara 

variabel yang digunakan pada PT Standardpen Industries Jakarta. Oleh karena itu, 

guna mendapati ada tahu tidaknya pengaruh dari ketiga variabel tersebut, berikut 

ini merupakan pembahasan hasil penelitian yaitu : 

 

 

1. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil perolehan Uji T (Parsial), dapat diketahui variabel 

Pengalaman Kerja (X1) memperoleh jumlah T hitung – 2,797 < 1,685 yang di 

mana jumlah T hitung lebih kecil dari pada T tabel. Sehingga bisa dikatakan 

bahwasanya Pengalaman Kerja (X1) terdapat pengaruh negatif tidak searah 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Standardpen Industries Jakarta. 

 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Kerja et al., (2024) yang terdapat 

pengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja karyawan pada PT 

Standardpen Industries Jakarta. 

 

 

 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan hasil perolehan Uji T (Parsial), dapat diketahui variabel 

Kepuasan Kerja (X2) memperoleh jumlah T hitung 3,552 > 1,685 yang di 

mana jumlah T hitung lebih besar dari pada T tabel. Sehingga bisa dikatakan 

bahwasanya Kepuasan Kerja (X2) terapat pengaruh positif secara parsial pada 

PT Standardpen Industries Jakarta. 

 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu Susanto, (2022) bahwa Kepuasan 

Kerja berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Standardpen Industries Jakarta. 

 

 

 

3. Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil perolehan Uji F (Simultan), dapat diketahui jumlah F hitung 

6,315 > 3,25 yang di mana jumlah F hitung lebih besar. Sehingga bisa 

dikatakan bahwasanya Pengalaman Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 

terdapat Kinerja Karyawan (Y) pada PT Standardpen Industries Jakarta. 

 

 

 

4.8 Implikasi Penelitian 

 

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja terdapat 

pengaruh negatif secara parsial, kurangnya pengalaman kerja sehingga 

perusahaan perlu memperhatikan pengalaman kerja. Dengan demikian, PT 

Standardpen Industries Jakarta harus dapat memperhatikan kemampuan, 

keterampilan, tingkat pengetahuan, profesional dalam bekerja dan percaya diri. 
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Perihal tersebut akan melatih karyawan dalam pengalaman kerja dan 

menciptakan kinerja karyawan yang baik bagi perusahaan. 

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja terdapat pengaruh 

positif secara parsial. Dengan demikian, PT Standardpen Industries Jakarta 

harus dapat mempertahankan gaji, promosi, kompensasi selain kerja, rekan 

kerja, sifat pekerjaan dan komunikasi. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan 

kerja secara keseluruhan. 

3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan kepuasan 

kerja terdapat pengaruh negatif dan positif secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. Dengan demikian, PT Standardpen Industries Jakarta harus dapat 

memperhatikan dan mempertahankan pengalaman kerja dan kepuasan kerja. 

Untuk itu perusahaan agar tetap memperhatikan dan mempertahankan 

pengalaman kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan baik 

agar dapa mendapatkan hasil tujuan yang diinginkan tercapai. 

 

 

 

4.9 Keterbatasan Penelitian 

Di dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yakni : 

 

1. Dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada penelitian yang mencakup 

Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 

maka dari itu perlu dikembangkan lebih jauh lagi faktor – faktor yang belum 

pernah di teliti. 

2. Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan, karena objek yang digunakan 

hanya Karyawan pada PT Standardpen Industries Jakarta. 

3. Adanya keterbatasan waktu dan penyusunan dalam penelitian. 



61 
 

 

 

4. Penelitian ini masih kurang dari kata sempurna, oleh sebab itu, diharapkan di 

penelitian berikutnya akan melakukan lebih baik lagi dari penelitian 

sebelumnya. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini bisa ditarik simpulan yaitu : 

 

1. Berdasarkan hasil perolehan penelitian di atas, diketahui pada Pengalaman 

Kerja (X1) terdapat pengaruh negatif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada PT Standardpen Industries Jakarta. 

2. Berdasarkan hasil perolehan penelitian di atas, diketahui pada Kepuasan Kerja 

(X2) terdapat pengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT Standardpen Industries Jakarta. 

3. Berdasarkan hasil perolehan penelitian di atas, diketahui pada Pengalaman 

Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Standardpen 

Industries Jakarta. 

4. Berdasarkan hasil perolehan penelitian di atas, diketahui Koefisien 

Determinasi (R2) pada angka Adjusted R Square sebanyak 0,214. Hal tersebut 

mengunjukkan bahwasanya ada konstribusi Pengalaman Kerja (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Standardpen 

Industries Jakarta sebesar 21,4%. Sementara sisanya 78,6% dipengaruhi 

dengan variabel lain di luar penelitian. 
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5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran pada pengkajian ini yaitu : 

 

1. Dalam penelitian ini pengalaman kerja pada karyawan perusahaan diharapkan 

harus lebih terus meningkat, dengan memberikan pengalaman dalam 

pekerjaan. 

2. Dalam penelitian ini diharapkan perusahaan terus meningkatkan dan 

memperhatikan kepuasan kerja untuk menjalankan pekerjaan. 

3. Dalam penelitian ini diharapkan perusahaan terus meningkatkan kinerja 

karyawan yang baik guna mempengaruhi keberhasilan pada perusahaan, 

karena dengan hasil kinerja karyawan yang maksimal akan memperoleh tujuan 

yang dicapai. 

4. Diharapkan penelitian ini bisa diperg8unakan sebagai bahan referensi yang 

akan digunakan pada penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi 

yang terjadi di dalam permasalahan pada pengkajian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“Pengaruh Pengalaman Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Standarpen Industries Jakarta” 
 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama 

2. Jenis Kelamin 

3. Usia 

4. Pendidikan Terakhir 

5. Lama Bekerja 

6. Jabatan 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan ini dengan cermat sebelum Anda memulai 

untuk menjawabnya 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (√) pada salah 

satu jawaban yang anda anggap paling benar. Berilah tanda (√) pada kolom yang 

paling sesuai dengan pilihan anda 

3. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau pengalaman 

anda terhadap pernyataan tersebut 

4. Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah sesuai dengan kondisi pendapat 

pribadi anda 

 

 

KETERANGAN NILAI KOLOM DIBAWAH INI 

SS = Sangat Setuju 

ST = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 
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STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 

VARIABEL PENGALAMAN KERJA 
 

 

INDIKATOR 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

LAMANYA WAKTU KERJA      

1. Lama waktu saya bekerja diperusahaan ini 
memudahkan saya dalam bekerja 

     

2. Dengan pengalaman kerja yang saya miliki, dapat 
membantu saya dalam melakukan pekerjaan yang 
saya lakukan saat ini 

     

TINGKAT PENGETAHUAN DAN 
KETERAMPILAN YANG DIMILIKI 

     

1. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang saya 
miliki, saya memiliki inisiatif untuk menghasilkan 
kualitas kerja yang optimal dalam bekerja 

     

2. Saya memiliki tingkat kemahiran dalam 
melaksanakan tugas-tugas pekerjaan yang diberikan 
oleh atasan 

     

PENGUASAAN TERHADAP PEKERJAAN 
DAN PERALATAN 

     

1. Saya sudah mengusai pekerjaan dan peralatan 
kerja yang disediakan perusahaan 

     

2. Saya memiliki penguasaan terhadap pekerjaan 
dengan baik 

     

PROFESIONAL      

1. Saya bekerja sesuai dengan prosedur yang berlaku      

2. Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas 
pekerjaan dengan baik 

     

PERCAYA DIRI      

1. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
sesuai dengan kemampuan yang saya miliki 

     

2. Saya dapat menguasai pekerjaan dengan baik 

sesuai dengan kemampuan yang saya miliki 
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VARIABEL KEPUASAN KERJA 
 

INDIKATOR 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

GAJI      

1. Saya merasa perusahaan sudah memberikan 
gaji karyawan sesuai dengan standar yang 
berlaku 

     

2. Saya menerima gaji yang cukup dan sesuai, 
berdasarkan tanggung jawab pekerjaan yang 
diberikan pada saya 

     

PROMOSI      

1. Saya senang dengan penilaian untuk promosi 

berdasarkan prestasi dan hasil kerja karyawan 

     

2. Saya merasa senang karena ada kesempatan 
terbuka untuk dipromosikan 

     

KOMPENSASI SELAIN KERJA      

1. Kebijakan perusahaan dalam memberikan 
tunjangan hari tua (pensiun) bermanfaat bagi 
saya sebagai karyawan 

     

2. Tunjangan kesehatan yang diberikan oleh 
perusahaan sesuai aturan yang ditetapkan 

     

REKAN KERJA      

1. Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang 
memberikan dukungan yang cukup kepada saya 

     

2. Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang 
saling membantu menyelesaikan pekerjaan 

     

SIFAT PEKERJAAN      

1. Saya senang dengan pekerjaan yang menarik 
dan menantang 

     

2. Saya senang karena setiap pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan baik 

     

KOMUNIKASI      

1. Kedekatan rekan-rekan kerja saya cukup 
dekat antara yang satu dengan yang lainnya 

     

2. Saya senang dengan atasan yang dapat 
memberikan dukungan kepada karyawan 
bawahannya 
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VARIABEL KINERJA KARYAWAN 
 

INDIKATOR 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

KETETAPAN KERJA      

1. Saya tidak pernah terlambat masuk kerja      

SEMANGAT KERJA      

1. Saya merupakan orang yang serius dalam 

bekerja 

     

2. Saya memiliki ambisi untuk menyelesaikan 
pekerjaan sesuai target 

     

KERJA SAMA ANTAR KARYAWAN      

1. Saya bekerja sama dengan rekan kerja saat 

menjalankan tugas 

     

INSIATIF DALAM BEKERJA      

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
melampaui target yang ditentukan oleh 
perusahaan 

     

2. Saya mempunyai inisiatif dalam melakukan 
pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan 

     

SIKAP TERHADAP SESAMA KARYAWAN      

1. Saya suka membantu sesama rekan kerja saat 
mereka memerlukan bantuan 

     

KETERAMPILAN      

2. Saya mampu mengembangkan keterampilan 
pekerjaan dengan baik 
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Lampiran 2 Tabulus Data Pengalaman Kerja 

 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1,9 X1.10 TOTAL X1 

1 3 5 5 3 4 4 5 5 4 4 42 

2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 44 

5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 45 

6 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

7 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 43 

8 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 43 

9 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 

10 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

11 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 

12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

13 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

14 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

15 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

16 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 41 

17 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

18 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 31 

19 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

20 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

21 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

22 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

23 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

24 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

25 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 

26 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

27 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 44 

28 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

30 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

31 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

32 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

33 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 45 

34 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

35 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 37 

36 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 39 

37 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 44 

38 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

39 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

40 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
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Lampiran 3 Tabulus Data Kepuasan Kerja 
 

N 
o. 

X2. 
1 

X2. 
2 

X2. 
3 

X2. 
4 

X2. 
5 

X2. 
6 

X2. 
7 

X2. 
8 

X2. 
9 

X2.1 
0 

X2.1 
1 

X2.1 
2 

TOTAL 
X2 

1 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 53 

2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 57 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 51 

5 4 4 3 2 5 4 4 3 4 5 3 3 44 

6 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 55 

7 2 3 4 2 3 5 4 5 3 5 1 5 42 

8 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 52 

9 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 53 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

11 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 54 

12 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 45 

13 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 51 

14 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 54 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 57 

16 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 3 47 

17 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 45 

18 2 3 4 5 1 1 2 3 4 3 5 3 36 

19 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

20 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

21 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

22 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 47 

23 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

24 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

25 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 54 

26 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

27 5 4 5 4 4 5 3 3 4 4 4 5 50 

28 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 

30 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

32 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

33 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 57 

34 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

35 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 51 

36 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 52 

37 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 52 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 50 

39 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 53 

40 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
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Lampiran 4 Tabulus Data Kinerja Karyawan 
 

No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TOTAL Y 

1 2 4 4 4 4 4 4 4 30 

2 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

4 5 4 5 4 4 4 5 4 35 

5 3 4 3 3 2 4 4 3 26 

6 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

7 2 3 4 5 4 2 5 4 29 

8 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

9 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

10 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

11 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

12 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

13 3 5 4 4 4 4 4 4 32 

14 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

15 3 5 5 3 4 3 4 5 32 

16 5 4 2 3 3 3 4 5 29 

17 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

18 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

19 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

20 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

21 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

22 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

23 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

24 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

25 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

26 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

27 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

28 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

29 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

30 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

31 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

32 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

33 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

34 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

35 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

36 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

37 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

38 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

39 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

40 5 4 4 5 5 4 4 5 36 
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Lampiran 5 Karakteristik Responden 

 

 

1. Jenis Kelamin 

 

 

Jenis Kelamin 
 

Frequenc 

y 

 
 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 19 47,5 47,5 47,5 

Perempu 

an 

21 52,5 52,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

 
2. Usia 

 

 

Usia 
  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 Tahu 18 45,0 45,0 45,0 

30-40 Ta 20 50,0 50,0 95,0 

40-50 Ta 2 5,0 5,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

 

3. Pendidikan Terakhir 

 
Pendidikan Terakhir 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Diploma 6 15,0 15,0 15,0 

Sarjana 26 65,0 65,0 80,0 

SLTA/Sed 8 20,0 20,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  
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4. Lama Bekerja 

 

Lama Bekerja 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 Tahun 4 10,0 10,0 10,0 

>10 Tahu 2 5,0 5,0 15,0 

1-5 Tahu 29 72,5 72,5 87,5 

5-10 Tah 5 12,5 12,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0 
 

 

 
Lampiran 6 Uji Validitas 

 

 

1. Uji Validatas (X1) 

 

Correlations 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,615**
 ,394*

 ,407**
 ,214 ,257 ,342*

 ,453**
 ,411**

 ,348*
 ,756**

 

Sig. (2-tailed) 
 

,000 ,012 ,009 ,185 ,110 ,031 ,003 ,008 ,028 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Pearson Correlation ,615**
 1 ,202 ,115 ,246 ,037 ,317*

 ,510**
 ,305 ,306 ,658**

 

Sig. (2-tailed) ,000 
 

,212 ,481 ,127 ,821 ,046 ,001 ,056 ,055 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Pearson Correlation ,394*
 ,202 1 ,153 ,424**

 ,369*
 ,578**

 ,378*
 ,406**

 ,173 ,631**
 

Sig. (2-tailed) ,012 ,212 
 

,345 ,006 ,019 ,000 ,016 ,009 ,285 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Pearson Correlation ,407**
 ,115 ,153 1 ,109 ,234 ,141 ,118 ,351*

 ,484**
 ,447**

 

Sig. (2-tailed) ,009 ,481 ,345 
 

,501 ,147 ,384 ,470 ,027 ,002 ,004 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.5 Pearson Correlation ,214 ,246 ,424**
 ,109 1 ,476**

 ,361*
 ,512**

 ,318*
 ,243 ,571**

 

Sig. (2-tailed) ,185 ,127 ,006 ,501 
 

,002 ,022 ,001 ,046 ,130 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.6 Pearson Correlation ,257 ,037 ,369*
 ,234 ,476**

 1 ,539**
 ,367*

 ,453**
 ,476**

 ,589**
 

Sig. (2-tailed) ,110 ,821 ,019 ,147 ,002 
 

,000 ,020 ,003 ,002 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.7 Pearson Correlation ,342*
 ,317*

 ,578**
 ,141 ,361*

 ,539**
 1 ,443**

 ,595**
 ,398*

 ,712**
 

Sig. (2-tailed) ,031 ,046 ,000 ,384 ,022 ,000 
 

,004 ,000 ,011 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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X1.8 Pearson Correlation ,453**
 ,510**

 ,378*
 ,118 ,512**

 ,367*
 ,443**

 1 ,572**
 ,301 ,712**

 

Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,016 ,470 ,001 ,020 ,004 
 

,000 ,059 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.9 Pearson Correlation ,411**
 ,305 ,406**

 ,351*
 ,318*

 ,453**
 ,595**

 ,572**
 1 ,495**

 ,713**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,056 ,009 ,027 ,046 ,003 ,000 ,000 
 

,001 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.10 Pearson Correlation ,348*
 ,306 ,173 ,484**

 ,243 ,476**
 ,398*

 ,301 ,495**
 1 ,613**

 

Sig. (2-tailed) ,028 ,055 ,285 ,002 ,130 ,002 ,011 ,059 ,001 
 

,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_X1 Pearson Correlation ,756**
 ,658**

 ,631**
 ,447**

 ,571**
 ,589**

 ,712**
 ,712**

 ,713**
 ,613**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 

2. Uji Validitas (X2) 

 

Correlations 

 
 

X2. 

1 

X2. 

2 

X2. 

3 

X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8 

X2. 

9 

X2.1 

O 

X2. 

11 

X2. 

12 

TOTAL_ 

X2 

X2.1 Pearson 

Correlati 

on 

1 ,72 

0** 

,39 

2* 

,31 

7* 

,52 

2** 

,37 

1* 

,44 

6** 

,31 

0 

,24 

9 

,437 

** 

,377 

* 

,232 ,778** 

Sig. (2- 

tailed) 

 
,00 

0 

,01 

2 

,04 

6 

,00 

1 

,01 

8 

,00 

4 

,05 

2 

,12 

1 

,005 ,017 ,149 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.2 Pearson 

Correlati 

on 

,72 

0** 

1 ,17 

8 

,36 

1* 

,44 

7** 

,39 

5* 

,44 

7** 

,44 

5** 

,36 

4* 

,353 

* 

,295 ,244 ,759**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,00 

0 

 
,27 

2 

,02 

2 

,00 

4 

,01 

2 

,00 

4 

,00 

4 

,02 

1 

,026 ,065 ,129 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.3 Pearson 

Correlati 

on 

,39 

2* 

,17 

8 

1 ,46 

2** 

,16 

7 

,21 

5 

,05 

8 

,31 

6* 

,05 

4 

,353 

* 

,283 ,351 

* 

,471**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,01 

2 

,27 

2 

 
,00 

3 

,30 

2 

,18 

2 

,72 

0 

,04 

7 

,74 

2 

,025 ,077 ,026 ,002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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X2.4 Pearson 

Correlati 

on 

,31 

7* 

,36 

1* 

,46 

2** 

1 ,11 

8 

- 

,06 

8 

,15 

4 

,27 

2 

,32 

9* 

,000 ,641 

** 

,031 ,502**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,04 

6 

,02 

2 

,00 

3 

 
,46 

8 

,67 

8 

,34 

3 

,09 

0 

,03 

8 

1,00 

0 

,000 ,847 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.5 Pearson 

Correlati 

on 

,52 

2** 

,44 

7** 

,16 

7 

,11 

8 

1 ,65 

4** 

,63 

8** 

,42 

2** 

,29 

8 

,411 

** 

,268 ,385 

* 

,739**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,00 

1 

,00 

4 

,30 

2 

,46 

8 

 
,00 

0 

,00 

0 

,00 

7 

,06 

2 

,008 ,095 ,014 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.6 Pearson 

Correlati 

on 

,37 

1* 

,39 

5* 

,21 

5 

- 

,06 

8 

,65 

4** 

1 ,53 

3** 

,51 

4** 

,15 

7 

,432 

** 

- 

,089 

,616 

** 

,621**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,01 

8 

,01 

2 

,18 

2 

,67 

8 

,00 

0 

 
,00 

0 

,00 

1 

,33 

2 

,005 ,583 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.7 Pearson 

Correlati 

on 

,44 

6** 

,44 

7** 

,05 

8 

,15 

4 

,63 

8** 

,53 

3** 

1 ,62 

4** 

,44 

1** 

,249 ,330 

* 

,253 ,719** 

Sig. (2- 

tailed) 

,00 

4 

,00 

4 

,72 

0 

,34 

3 

,00 

0 

,00 

0 

 
,00 

0 

,00 

4 

,122 ,037 ,116 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.8 Pearson 

Correlati 

on 

,31 

0 

,44 

5** 

,31 

6* 

,27 

2 

,42 

2** 

,51 

4** 

,62 

4** 

1 ,15 

8 

,428 

** 

,169 ,499 

** 

,669**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,05 

2 

,00 

4 

,04 

7 

,09 

0 

,00 

7 

,00 

1 

,00 

0 

 
,33 

0 

,006 ,298 ,001 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.9 Pearson 

Correlati 

on 

,24 

9 

,36 

4* 

,05 

4 

,32 

9* 

,29 

8 

,15 

7 

,44 

1** 

,15 

8 

1 ,088 ,487 

** 

,064 ,514**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,12 

1 

,02 

1 

,74 

2 

,03 

8 

,06 

2 

,33 

2 

,00 

4 

,33 

0 

 
,589 ,001 ,694 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.1O Pearson 

Correlati 

on 

,43 

7** 

,35 

3* 

,35 

3* 

,00 

0 

,41 

1** 

,43 

2** 

,24 

9 

,42 

8** 

,08 

8 

1 - 

,154 

,246 ,490** 

Sig. (2- 

tailed) 

,00 

5 

,02 

6 

,02 

5 

1,0 

00 

,00 

8 

,00 

5 

,12 

2 

,00 

6 

,58 

9 

 
,342 ,125 ,001 



84 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.11 Pearson 

Correlati 

on 

,37 

7* 

,29 

5 

,28 

3 

,64 

1** 

,26 

8 

- 

,08 

9 

,33 

0* 

,16 

9 

,48 

7** 

- 

,154 

1 ,045 ,529**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,01 

7 

,06 

5 

,07 

7 

,00 

0 

,09 

5 

,58 

3 

,03 

7 

,29 

8 

,00 

1 

,342 
 

,785 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.12 Pearson 

Correlati 

on 

,23 

2 

,24 

4 

,35 

1* 

,03 

1 

,38 

5* 

,61 

6** 

,25 

3 

,49 

9** 

,06 

4 

,246 ,045 1 ,488**
 

Sig. (2- 

tailed) 

,14 

9 

,12 

9 

,02 

6 

,84 

7 

,01 

4 

,00 

0 

,11 

6 

,00 

1 

,69 

4 

,125 ,785 
 

,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_ 

X2 

Pearson 

Correlati 

on 

,77 

8** 

,75 

9** 

,47 

1** 

,50 

2** 

,73 

9** 

,62 

1** 

,71 

9** 

,66 

9** 

,51 

4** 

,490 

** 

,529 

** 

,488 

** 

1 

Sig. (2- 

tailed) 

,00 

0 

,00 

0 

,00 

2 

,00 

1 

,00 

0 

,00 

0 

,00 

0 

,00 

0 

,00 

1 

,001 ,000 ,001 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

 
 
 

 
3. Uji Validitas (Y) 

 

Correlations 
 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 TOTAL_Y1 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 - 

,046 

,142 ,344*
 ,276 ,426**

 ,037 ,359*
 ,655**

 

 
Sig. (2-tailed) 

 
,779 ,383 ,030 ,085 ,006 ,821 ,023 ,000 

 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

-,046 1 ,290 -,202 ,233 ,322* - 

,015 

,092 ,330* 

Sig. (2-tailed) ,779 
 

,069 ,211 ,148 ,043 ,927 ,573 ,038 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

,142 ,290 1 ,268 ,442**
 ,386*

 ,198 ,087 ,646**
 

Sig. (2-tailed) ,383 ,069 
 

,095 ,004 ,014 ,221 ,594 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y1.4 Pearson 

Correlation 

,344*
 - 

,202 

,268 1 ,340*
 -,023 ,134 ,240 ,509**
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 
 

Sig. (2-tailed) ,030 ,211 ,095 
 

,032 ,887 ,410 ,135 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

,276 ,233 ,442**
 ,340*

 1 ,354*
 ,038 ,405**

 ,711**
 

Sig. (2-tailed) ,085 ,148 ,004 ,032 
 

,025 ,815 ,010 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y1.6 Pearson 

Correlation 

,426**
 ,322*

 ,386*
 -,023 ,354*

 1 ,062 -,004 ,606**
 

Sig. (2-tailed) ,006 ,043 ,014 ,887 ,025 
 

,704 ,983 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y1.7 Pearson 

Correlation 

,037 - 

,015 

,198 ,134 ,038 ,062 1 ,061 ,316*
 

 
Sig. (2-tailed) ,821 ,927 ,221 ,410 ,815 ,704 

 
,709 ,047 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y1.8 Pearson 

Correlation 

,359*
 ,092 ,087 ,240 ,405**

 -,004 ,061 1 ,505**
 

Sig. (2-tailed) ,023 ,573 ,594 ,135 ,010 ,983 ,709 
 

,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_Y1 Pearson 

Correlation 

,655**
 ,330*

 ,646**
 ,509**

 ,711**
 ,606**

 ,316*
 ,505**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,038 ,000 ,001 ,000 ,000 ,047 ,001 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

 
 
 

 
Lampiran 7 Frekuensi Responden 

1. Frekuensi Responden (X1) 

 

Pengalaman Kerja (X1) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 Score Rata - 

rata 

Lamanya Waktu Kerja 

1 Lama waktu saya 

bekerja di perusahaan 

0 7 12 16 5 139 3,47 
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 ini memudahkan saya 

dalam bekerja 

       

2 Dengan pengalaman 

kerja yang saya miliki, 

dapat membantu saya 

dalam melakukan 

pekerjaan yang saya 

lakukan saat ini 

0 5 10 13 12 152 3,80 

Tingkat Pengetahuan Dan Keterampilan Yang Dimiliki 

1 Dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang 

saya miliki, saya 

memiliki inisiatif untuk 

menghasilkan kualitas 

kerja yang optimal 

dalam bekerja 

0 1 3 24 12 167 4,175 

2 Saya memiliki tingkat 

kemahiran dalam 

melaksanakan tugas- 

tugas pekerjaan yang 

diberikan oleh atasan 

0 0 2 30 8 166 4,15 

Penguasaan Terhadap Pekerjaan Dan Peralatan 

1 Saya sudah mengusai 

 

pekerjaan dan peralatan 

0 0 3 28 9 166 4,15 
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 kerja yang disediakan 

perusahaan 

       

2 Saya memiliki 

penguasaan terhadap 

pekerjaan dengan baik 

0 0 4 28 8 164 4,10 

Profesional 

1 Saya bekerja sesuai 

dengan prosedur yang 

berlaku 

0 1 1 26 12 169 4,22 

2 Saya mampu 

menyelesaikan tugas- 

tugas pekerjaan dengan 

baik 

0 0 0 27 13 173 4,32 

Percaya Diri 

1 Saya dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik 

sesuai dengan 

kemampuan yang saya 

miliki 

0 0 1 31 8 167 4,17 

2 Saya dapat menguasai 

pekerjaan dengan baik 

sesuai dengan 

0 0 1 28 11 170 4,25 
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 kemampuan yang saya 

miliki 

       

Rata -Rata  4,08 

 

2. Frekuensi Responden (X2) 

 

Kepuasan kerja (X2) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 Score Rata 

- 

 

Rata 

Gaji 

1 Saya merasa 

perusahaan sudah 

memberikan gaji 

karyawan sesuai 

dengan standar yang 

berlaku 

0 8 9 16 7 142 3,55 

2 Saya menerima gaji 

yang cukup dan 

sesuai, berdasarkan 

tanggung jawab 

pekerjaan yang 

diberikan pada saya 

0 2 15 15 8 149 3,72 

Promosi 
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1 Saya senang dengan 

penilaian untuk 

promosi berdasarkan 

prestasi dan hasil 

kerja karyawan 

0 0 1 33 6 165 4,12 

2 Saya merasa senang 

karena ada 

kesempatan terbuka 

untuk dipromosikan 

0 2 0 26 12 168 4,20 

Kompensasi Selain Kerja 

1 Kebijakan perusahaan 

dalam memberikan 

tunjangan hari tua 

(pensiun) bermanfaat 

bagi saya sebagai 

karyawan 

1 0 2 24 13 168 4,20 

2 Tunjangan kesehatan 

yang diberikan oleh 

perusahaan sesuai 

aturan yang 

ditetapkan 

1 0 0 30 9 166 4,15 

Rekan Kerja 

1 Saya senang bekerja 

 

dengan rekan kerja 

0 1 2 22 15 171 4,27 
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 yang memberikan 

dukungan yang cukup 

kepada saya 

       

2 Saya senang bekerja 

dengan rekan kerja 

yang saling 

membantu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

0 0 3 25 12 169 4,22 

Sifat Pekerjaan 

1 Saya senang dengan 

pekerjaan yang 

menarik dan 

menantang 

0 0 5 26 9 164 4,10 

2 Saya senang karena 

setiap pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan 

baik 

0 0 1 28 11 170 4,25 

Komunikasi 

1 Kedekatan rekan- 

rekan kerja saya 

cukup dekat antara 

yang satu dengan 

yang lainnya 

1 0 3 25 11 165 4,12 
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2 Saya senang dengan 

atasan yang dapat 

memberikan 

dukungan kepada 

karyawan 

bawahannya 

0 0 3 31 6 163 4,07 

Rata – Rata  4,08 

 

 

3. Frekuensi Responden (Y) 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 Score Rata 

– 

Rata 

Ketetapan Kerja 

1 Saya tidak pernah 

terlambat masuk 

kerja 

0 2 3 7 28 181 4,52 

Semangat Kerja 

1 Saya merupakan 

orang yang serius 

dalam bekerja 

0 0 1 29 10 169 4,22 

2 Saya memiliki 

ambisi untuk 

menyelesaikan 

0 1 1 20 18 175 4,37 
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 pekerjaan sesuai 

target 

       

Kerja Sama Antar Karyawan 

1 Saya bekerja sama 

dengan rekan kerja 

saat menjalankan 

tugas 

0 0 3 19 18 175 4,37 

Insiatif Dalam Bekerja 

1 Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

melampaui target 

yang ditentukan oleh 

perusahaan 

0 1 1 25 13 170 4,25 

2 Saya mempunyai 

inisiatif dalam 

melakukan pekerjaan 

tanpa menunggu 

perintah dari atasan 

0 1 2 24 13 169 4,22 

Sikap Terhadap Sesama karyawan 

1 Saya suka membantu 

sesama rekan kerja 

saat mereka 

memerlukan bantuan 

0 0 1 24 15 174 4,35 
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Keterampilan 

1 Saya mampu 

mengembangkan 

keterampilan 

pekerjaan dengan 

baik 

0 0 1 20 19 178 4,45 

Rata – Rata  4,34 

 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

1. Relialibility (X1) 
 

 

Reliability Statistics 
 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 
 
 
 

 
N of Items 

,824 ,846 10 

 

 

2. Reliability (X2) 

 
Reliability Statistics 

 
 
 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 
 
 
 

 
N of Items 

,846 ,847 12 

 

 

3. Reliability (Y) 

 
Reliability Statistics 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardiz 

ed Residual 

 
 

 
 
 
 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

 
 
 
 

 
N of Items 

,661 ,648 8 

 

 
Lampiran 9 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

 

1. Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N  40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,38261919 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,201 

Positive ,104 

 Negative -,201 

Test Statistic  ,201 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,000c 

 Sig. ,066d 
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Monte Carlo Sig. (2- 

tailed) 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,059 

  Upper 

Bound 

,072 

a. Test distribution is Normal. 

 

b. Calculated from data. 

 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

 

 

2. Uji Heterokesdastisitas 
 

 

3. Uji Muktikolinearitas 

Coefficientsa
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Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 30,72 

4 

4,173  7,362 ,000   

TOTAL_X1 -,421 ,151 -,617 -2,797 ,008 ,414 2,414 

TOTAL_X2 ,433 ,122 ,783 3,552 ,001 ,414 2,414 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 

 

 

 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 

Model 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

 

Tolerance 

 

VIF 

1 (Constant) 30,724 4,173  7,362 ,000   

TOTAL_X1 -,421 ,151 -,617 -2,797 ,008 ,414 2,414 

TOTAL_X2 ,433 ,122 ,783 3,552 ,001 ,414 2,414 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 
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a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 

 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis 

 

 

1. Uji T (Parsial) 

 

Coefficientsa 
 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d 

Coefficients 

 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant 

) 

30,724 4,173  7,362 ,000 

TOTAL_ 

X1 

-,421 ,151 -,617 -2,797 ,008 

TOTAL_ 

X2 

,433 ,122 ,783 3,552 ,001 

 
 
 
 

2. Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

 

 

df 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regressio 

n 

75,577 2 37,788 6,315 ,004b 

Residual 221,398 37 5,984   

Total 296,975 39    
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a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

 

 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

1. Koefisien Determinai X1 (Parsial) 

 

Model Summaryb 
 

 
 
Model 

 
 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,000a ,000 -,026 2,79513219 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 

 
2. Koefisien Determinasi X2 (Parsial) 

 

 

Model Summary 
 

 
 
Model 

 
 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,311a ,097 ,073 2,657 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2 
 

 
3. Koefisien Determinasi (Y) 

 

Model Summaryb 
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Model 

 
 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,504a ,254 ,214 2,44616685 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Lampiran 13 T tabel 
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Lampiran 14 R tabel 
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Lampiran 15 F tabel 
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Lampiran 16 Dokumentasi 
 

 


